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ABSTRAK  

 

 Pengetahuan masyarakat tentang Bank Syariah menjadi faktor penting 

dalam pengembangan Bank Syariah di Indonesia. Dalam ranah sumber daya 

manusia (SDM), Indonesia tidak dikatakan sebagai negara maju yang tingkat 

pendidikannya tinggi. Bank Syariah memiliki istilah-istilah dalam bahasa Arab 

yang tidak atau belum populer di masyarakat. Penelitian ini termasuk penelitian 

lapangan (Snowball Research), sedangkan sifat penelitian ini adalah deskriptif 

kualitatif. Penelitian ini menggunakan Teknik pengumpulan data wawancara dan 

dokumentasi, wawancara dilakukan kepada Kepala Desa, Masyarakat, dan 

Pengusaha di Desa Purwodadi. Sumber data penelitian ini ada dua yaitu data 

primer dan sekunder. sumber data primer adallah data yang diperoleh secara 

langsung dari sumber data untuk tujuan penelitian, sedangkan sumber data 

sekunder diperoleh dari sumber literatur, jurnal dam laporan hasil penelitian yang 

memiliki relevansi dengan penelitian.  

 Berdasarkan data yang diperoleh di lapangan bahwa pengaruh literasi dan 

minat di masyarakat Purwodadi menjadi nasabah Bank Syariah masih belum 

muncul atau belum ada pengaruh dikarenakan di desa Purwodadi Bank Syariah 

dan Lembaga Syariah belum ada untuk tingkat literasi masyarakat di desa 

Purwodadi masih tingkat hanya sekedar tahu dan tidak tahu sama sekali sehingga 

dalam tingkat keminatan masih belum ada.  

 Relevansinya masyarakat Purwodadi memiliki standar kualitas yang 

menengah kebawah dalam bidang ekonomi, pendidikan dan sosial sehingga dalam 

tingkat literasi dan minat masyarakat belum mencapai hasil memiliki pengaruh 

menjadi nasabah Bank Syariah.  

 

Kata kunci: Literasi dan Minat.  
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MOTTO 
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ْ
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Artinya: Katakanlah (Muhammad): “Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya 

masing-masing. Maka Rabbmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar 

jalannya”. (QS. Al-Isra: 84) 

 

“Ayat tersebut menjelaskan bahwa tiap diri manusia memiliki potensi, dorongan 

dan bawaan sesuai dengan kecenderungan dan keinginan hati nuraninya”.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  Masalah 

Pada zaman sekarang ini sudah mulai banyak Bank Syariah, tetapi 

masyarakat Islam dan bahkan kalangan intelektual terdidik, masih menganggap 

bahwa Bank Syariah sama saja dengan Bankkonvensional. Mereka juga 

beranggapan bahwa bagi hasil dan margin keuntungan, sama saja dengan bunga. 

Secara tidak langsung hal tersebut juga bisa mempengaruhi pola pikir masyarakat 

yang masih awam untuk tidak menabung dan menjadi nasabah di Bank Syariah.
1
 

Peran Perbankan Syariah sebagai alternatif lembaga keuangan bagi 

masyarakat saat ini semakin berkembang. Kebutuhan akan produk-produk syariah 

yang diberikan oleh lembaga keuangan yang menjalankan aktivitasnya sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah menjadi sebuah kebutuhan yang perlu direspon 

dengan baik oleh perbankan syariah. Namun di sisi lain, potensi dan peran 

perbankan syariah tersebut belum diikuti dengan peningkatan pangsa pasar Bank 

Syariah dibandingkan dengan Bankkonvensional. Menurut Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK), pangsa pasar (Market Share) Bank Syariah terhadap total pasar 

perbankan nasional baru mencapai 4,87% pada akhir tahun 2015 atau masih di 

bawah target minimal 5%. Kurangnya minat masyarakat terhadap perbankan 

syariah disebabkan oleh banyak faktor. Salah satu faktor adalah kurangnya 

                                                             
1
Sri Astuty Ratnasari Dan Dalif, ”Analisis Peresepsi Masyarakat Terhadap Bank Syariah 

Di Kabupaten Polewali Mandar Sulawesi Barat,” universitas Sualwesi barat, 2009, h. 11. 3 Andri 

Anto dan Muhammad Anang Firmansyah, “( buku manajemen Bank Syariah : CV Penerbit Qiara 

Media, 2019 ), h. 4  
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pengetahuan dan pemahaman serta persepsi masyarakat yang umumnya masih 

keliru atau tidak tepat terhadap Bank Syariah. 

Pengetahuan masyarakat tentang Bank Syariah menjadi faktor penting 

dalam pengembangan Bank Syariah di Indonesia. Dalam ranah sumber daya 

manusia (SDM), Indonesia tidak dikatakan sebagai negara maju yang tingkat 

pendidikannya tinggi. Bank Syariah memiliki istilah-istilah dalam bahasa Arab 

yang tidak atau belum populer di masyarakat. Adawiyah menemukan bahwa 

pengetahuan masyarakat tentang Bank Syariah masih rendah dan mereka juga 

tidak akrab dengan produk yang ditawarkan. Naser, dkk. menyatakan bahwa 

hampir seluruh responden tidak mengetahui produk yang telah ditawarkan. 

Menurut Khattak bahwa pengetahuan memiliki pengaruh dalam pengembangan 

Bank Syariah di Pakistan.
2
 

Desa Purwodadi Kecamatan Belitang Mulya Kabupaten Ogan Komering 

Ulu Timur ini berada sekitar 185 Km dari Kota Palembang, dan berjarak sekitar 

60 Km dari Kota Martapura, yang merupakan ibukota kabupaten Ogan Komering 

Ulu Timur ,dan berdasarkan data kependudukan terdapat kurang lebih terdapat 

1.735 jiwa. 

Desa Purwodadi juga merupakan daerah yang memiliki potensi hampir 

sama dengan daerah desa disekitarnya, selain berpendapatan dalam sektor 

pertanian dan ternak masyarakat sekitar juga memiliki penghasilan sampingan 

dalam bentuk UMKM. Jarak desa Purwodadi Kecamatan Belitang Mulya dengan 

Bank Syariah terdekat sekitar 17 Kilo Meter (Km) yaitu di Desa Guamawang 

                                                             
2
 Abduh, Dkk. Islamic-Bankselection criteria in Malaysia,(Bussiness Intelligence Journal,5 

(2018), 271-278 
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Kecamatan Belitang dimana daerah Tersebut adalah satu-satunya daerah terdekat 

yang ada Bank Syariah. Dari jarak tersebut bahwa akses masyarakat Purwodadi 

menjadi salah satu kendala terhadap literasi dan minat terhadap Bank Syariah.  

Dari hasil observasi penulis menemukan banyak masyarakat di desa 

Purwodadi tidak mengetahui tentang Banksyarih, salah satu alasan yang membuat 

Bapak Ali, Bapak Setiadi dan Bapak Asep dan beberapa masyarakat yang menjadi 

informan masih ku rang paham dengan adanya Bank Syariah yaitu istilah Bank 

Syariah masih asing bagi masyarakat desa Purwodadi Kecamatan Belitang Mulya 

karena inilah yang menambah kesulitan meraka dalam memahami Bank Syariah.
3
  

Dari hasil observasi kepada bapak Kepala Desa Purwodadi Kecamatan 

Belitang Mulya, bapak Heri Suseno mengatakan bahwa bapak kepala desa tidak 

mengetahui apa itu Bank Syariah dan masih awam terhadap Bank Syariah. Namun 

bapak kepala desa sendiri memiliki keminatan dalam mengetahui dan minat 

menjadi nasabah Bank syariah bila berada di dekat desa Purwodadi Kecamatan 

Belitang Mulya. 
4
 

Kondisi di atas dapat disimpulkan bahwa masyarakat desa Purwodadi 

Kecamatan Belitang Mulya kurang mengetahui dan kurang minat terhadap Bank 

Syariah karena masyarakat berangapan bahwa Bank Syariah tidak akan 

menguntungkan bagi masyrakat, walaupun mereka beragama islam dan mereka 

mendalami agama islam dan mereka mendalami tetang agama islam tapi mereka 

tidak tertarik terhdap Bank Syariah. Maka penulis ingin mengetahui tingkat 

                                                             
3 Warga Desa Purwodadi, Kecamatan Belitang Mulya Kabupaten, Oku Timur, Wawancara 

tanggal 1 Maret 2023. 
4
 Kepala Desa Purwodadi, Kecamatan Belitang Mulya Kabupaten, Oku Timur, Wawancara 

tanggal 4 Maret 2023. 
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literasi dan minat masyarakat desa Purwodadi Kecamatan Belitang Mulya menjadi 

nasabah Bank Syariah. 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk meneliti lebih 

dalam mengenai“Literasi Dan Minat Masyarakat Desa Purwodadi  Menjadi 

Nasabah Di Bank Syariah (Studi Pada Masyarakat Di Desa Purwodadi Kecamatan 

Belitang Mulya Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur)”. 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka pertanyaan pada penelitian 

ini adalah: 

1. Bagaimana literasi masyarakat Purwodadi Kecamatan Belitang Mulya 

menjadi nasabah Bank Syariah?  

2. Bagaimana minat masyarakat Purwodadi Kecamatan Belitang Mulya 

menjadi nasabah Bank Syariah? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian  

Tujuan penelitian merupakan sesuatu yang ingin dicapai yang dapat 

memberikan arahan kepada peneliti untuk terus melakukan penelitian 

dengan bai k. Tujuan Penelitian ini untuk mengatahui litrasi dan minat 

masyarakat desa Purwodadi Kecamatan Belitang Mulya menjadi nasabah 

Bank Syariah.  

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian diharapkan mampu menghasilkan sesuatu yang 

bermanfaat. Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini. 
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a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai tambahan 

informasi dan dapat menjadi bahan acuan khususnya berkaitan dengan 

manfaat produk dan promosi terhadap minat menjadi nasabah Bank 

Syariah. 

b. Manfaat Praktis  

Dari hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai bahan masukan khususnya bagi masyarakat agar dapat 

menggunakan hasil penelitian untuk mengetahui persepsi manfaat 

produk dan promosi terhadap minat menjadi nasabah di Bank Syariah. 

D. Penelitian Relevan 

Peran penelitian sebelumnya bertujuan menentukan keaslian penelitian 

tersebut. Dengan ini peneliti akan mencoba untuk membedakan penelitian 

yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya
5
. 

1. Miftahudin, dengan judul “Pengaruh Tingkat Literasi Keuangan Syariah 

Terhadap Minat Menabung Pada Perbankan Syariah (Studi Pada 

Masyarakat Pesisir Di Kabupaten Pidie Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh tingkat literasi keuangan syariah terhadap minat 

menabung masyarakat pesisir dikabupaten Pidie pada perbankan syariah. 

Penelitian ini menggunakan data primer dan teknik pengumpulan data 

menggunakan angket dengan menyebarkan kepada 100 masyarakat pesisir 

dikabupaten Pidie. Pengujian data menggunakan uji validitas dan uji 

                                                             
5
Pedoman Penulisan Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Metro, 2018, 30. 
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reliabilitas dengan tingkat signifikansi 5%. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif asosiatif dengan metode analisis data menggunakan 

model regresi linier sederhana dengan bantuan software IBM SPSS versi 

23. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan 

syariah berpengaruh secara parsial terhadap minat menabung masyarakat 

pesisir dikabupaten Pidie pada perbankan syariah. Hal ini dibuktikan 

dengan thitung > ttabel (3,903 > 1,984) dan tingkat signifikan sebesar 

0,000 < 0,05. 
6
 

2.  Kuat Ismanto, dengan judul” Literasi Masyarakat dan Dampaknya 

terhadap Minat Menjadi Nasabah Bank Syariah “ Tujuan utama tulisan ini 

adalah menganalisis pengaruh literasi masyarakat tentang Bank Syariah 

terhadap minatnya menjadi nasabah Bank Syariah. Disamping itu juga 

mengidentifikasi faktor-faktor yang menjadi pertimbangan dalam memilih 

Bank Syariah. Data penelitian primer diperoleh melalui penyebaran 

kuesioner dan wawancara. Kuesioner disi oleh 17 responden secara acak. 

Data wawancara dikumpulkan melalui wawancara terstruktur dengan 

masyarakat Pekalongan yang bersedia diwawancarai. Responden yang 

diwawancari, baik responden dan non nasabah. Data yang diperoleh 

divalidasi dengan metode triangulasi sumber. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa masyarakat Pekalongan memiliki minat untuk 

menjadi nasabah Bank Syariah, tetapi minatnya tidak dibarengi dengan 

pemahaman yang komprehensif. Responden memiliki pengetahuan umum 

                                                             
6 Miftahudin, dengan judul “Pengaruh Tingkat Literasi Keuangan Syariah Terhadap Minat 

Menabung Pada Perbankan Syariah (Studi Pada Masyarakat Pesisir Di Kabupaten Pidie), Banda 

Aceh , 2022 



7 
 

 
 

tentang Bank Syariah, namun tidak mengetahui secara detail akad-akad 

muamalat yang ada pada produk-produk perbankan syariah. Kesesuaian 

syariah dan alasan pribadi menjadi faktor utama atas peminatannya 

menjadi nasabah Bank Syariah. Temuan penelitian menuntut operator 

Bank Syariah untuk melakukan promosi secara masif agar masyarakat 

memiliki pengetahuan yang komprehensif terkait perbankan syariah.
7
 

3. Yuda Pratama, dengan Judul” Analisis Pengaruh Literasi Keuangan 

Syariah Terhadap Keputusan Nasabah Menggunakan Produk Perbankan 

Syariah (Studi Pada BankBSI Di Kotabumi Lampung Utara) “Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan syariah terhadap keputusan 

nasabah menggunakan produk perbankan syariah. Teknik pengumpulan 

data dalam penelitian ini menggunakan angket/kuesioner. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan accidental sampling sebanyak 79 

responden. Metode penelitian yang digunakan adalah analisis regresi 

sederhana dengan bantuan software SPSS versi 20. Indikator yang terdapat 

dalam literasi keuangan syariah adalah pengetahuan, kemampuan, sikap 

dan kepercayaan. Berdasarkan hasil deskriptif data dalam penelitian ini 

dapat diketahui bahwa literasi keuangan syariah termasuk dalam kategori 

keuangan yang cukup baik (sedang), hal ini ditunjukan karena nilai rata-

rata  lebih besar dari nilai standar  deviasi.Berdasarkan uji koefisien 

determinasi diperoleh nilai R square sebesar 0,304. Artinya, pengaruh 

                                                             
7
 Kuat Ismanto, Literasi Masyarakat dan Dampaknya terhadap Minat Menjadi Nasabah 

Bank Syariah, Jurnal Universitas Islam negeri Seumatera utara. Vol.5 2018 
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yang diberikan oleh literasi keuangan syariah terhadap keputusan nasabah 

menggunakan produk perbankan syariah sebesar 30,4% sedangkan 69,6% 

dipengaruhi oleh variabel lain. Dari hasil uji statistik secara parsial, 

variable literasi keuangan syariah berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan nasabah menggunakan produk perbankan syariah. 

Artinya semakin tinggi literasi keuangan syariah seorang nasabah maka 

akan semakin baik pula terhadap sikap seorang nasabah dalam mengambil 

keputusan untuk menggunakan produk perbankan syariah atau dengan kata 

lain responden sudah mengetahui tentang pengetahuan dasar keuangan 

syariah, produk pada perbankan syariah dan juga mengetahui bahwa 

perbankan syariah terhindar dari unsur riba. Hasil dari penelitian ini 

menunjukan bahwa literasi keuangan syariah berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan menggunakan lembaga keuangan syariah.
8
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
8 Yuda Pratama, dengan Judul” Analisis Pengaruh Literasi Keuangan Syariah Terhadap 

Keputusan Nasabah Menggunakan Produk Perbankan Syariah (Studi Pada BankBSI Di Kotabumi 

Lampung Utara ). Lampung, 2021  
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   BA B II 

LANDASAN TEORI 

A. Bank Syariah 

Bank Syariah adalah suatu sistem perbankan yang dikembangkan 

berdasarkan syariat (hukum) islam. Usaha pembentukan sistem ini didasari 

oleh larangan dalam agama islam untuk memungut atau meminjam dengan 

bunga atau yang disebut dengan riba serta larangan investasi untuk usaha-

usaha yang dikategorikan haram.
9
 Produk dalam Bank Syariah tentunya  

berbeda dengan Bank Konvensional. Seperti yang telah diketahui bahwa Bank 

Syariah melarang adanya riba dan keuntungan berdasarkan prinsip bagi hasil, 

Adapun produk Bank Syariah antara lain: 

1. Produk Penghimpunan Dana dari Masyarakat (Funding) 

Penghimpunan dana di Bank Syariah dapat berbentuk giro, 

tabungan, dan deposito. Prinsip operasional syariah yang ditetapkan dalam 

penghimpunan dana masyarakat adalah menggunakan akad wadi’ah dan 

mudhorobah. Selanjutnya penjelasan mengenai jenis simpanan ini 

dijelaskan sebagai berikut. 

bulan, 6 bulan, dan seterusnya. Pada produk deposito ini 

Bankmenggunakan prinsip bagi hasil.
10

 

 

 

 

                                                             
9
 Akhmad Mujahidin, Hukum Perbankan Syariah (Depok: Raja Grafindo, 2016). 

10
 Syafril, Bankdan Lembaga Keuangan Modern, Jakarta, Kencana, 2020 
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2. Produk Penyaluran Dana kepada Masyarakat (Financing) 

Dalam sistem ini terdapat beberapa konsep yang diterapkan oleh 

Bank Syariah dalam memberikan modal ataupun kredit bagi nasabah 

perbankan antara lain dengan menggunakan sistem kerjasama atau bagi 

hasil, pada intinya financing berarti i belive, i trust, saya percaya, saya 

menaruh kepercayaan. Financing yang berarti (trust) berarti lembaga 

selaku sahib al-mal menaruh kepercayaan kepada seseorang untuk 

melaksanakan amanah yang diberikan. Dana tersebut harus digunakan 

dengan benar, adil, dan harus disertai dengan ikatan dan syarat-syarat yang 

jelas dan saling menguntungkan bagi kedua belah pihak.
11

  

B. Literasi  

1. Pengertian Literasi  

Literasi adalah praktuk kultural yang berkaitan dengan persoalan 

sosial dan politik maupun ekonomi. Menurut kern literasi merupakan 

penggunaan praktik-praktik situasi sosial, historis, serta kultural dalam 

menciptakan dan menginterprestasikan makna melalui teks. Literasi 

memerlukan setidaknya sebuah kepekaan yang tak hanya terucap tentang 

hubungan konveksi tekstual dan konteks penggunaannya, dan idealnya 

merupakan seperangkat kemampuan untuk berefleksi secara kritis tentang 

hubungan-hubungan tersebut, karena itula literasi bersifat dinamis tidak 

setatis, dan dapat bervariasi diantara komunitas dan wacana yang sedang 

berkembang saat itu, sehingga literasi memerlukan serangkaian 

                                                             
11

 Rahmat Ilyas, Konsep Pembiayaan Dalam Perbankan Syariah, Jurnal Penelitian, Vol 9 

No 1, 2015, hal 186 
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kemampuan kognitif, pengetahuan bahasa tulis dan lisan, jenis 

pengetahuan dan pengetahuan kultural. Memang literasi erat kaitannya 

dengan proses identifikasi, memahami, interptestasi, penciptaan, 

penyampaian dan pengguanaan materi tercetak ,maupun non cetak dalam 

mendukung proses pembelajaran sepanjang hayat.
12

 

2. Jenis-Jenis Literasi 

a. Literasi Informasi, yaitu literasi informasi yang merupakan 

serangkaian kemampuan yang dibutukan seseorang untuk meyadari 

kapan informasi dibutuhkan dan kemampuan untuk menempatkan, 

mengevaluasi, dan menggunakan informasi yang dibutuhkan secara 

efektif menggunakan informasi tersebut untuk isu atau masalah yang 

dihadapi.  

b. Literasi Media, yaitu keahlian untuk menghasilkan, mendistribusikan, 

serta mengevaluasi isi koleksi pandang dengar (audio visual).  

c. Literasi Global, yaitu pemahaman akan saling ketergantungan 

manusia didunia global, sehingga mampu berpatisipasi didunia global 

dan berkolaborasi.
13

 

d. Literasi Kopetensi sosial dan tanggung jawab lebih kepada 

pemahaman etika dan pemahaman terhadap keamanan dan privasi 

dalam berinternet 

                                                             
12

 Abdul Rahman saleh, “Literasi Informasi : Untuk Mahasiswa IPB”. (Bogor : 

Perpustakaan IPB). h. 6-7 
13

 Irfan Safari, “Berbagai Jenis Literasi”, dalam www.Irfansafari .blogspot.com di 

unduhpada 21 maret 2022.  
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e. Literasi Keuangan adalah pengetahuan atau kemampuan untuk 

mengelola keuangan . menurut ojk literasi keungangan adalah 

rangkaian proses atau aktivitas untuk meningkatkan pengetahuan, 

keyakinan dan masyarakat luas sehingga mereka mampu mengelola 

dengan baik.
14

 

 Dari kelima jenis literasi diatas literasi informasi yang dipilih oleh 

peneliti terkait dengan judul penelitian. Dslsm literasi informasi tersebut 

kemampuan seseoramh yang dibutuhkan untuk menyadari bahwa kapan 

informasi dibutuhkan dan kemampuan untuk menempatkan secara efektif.  

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Literasi 

a. Faktor Internal  

1) Usia  

Dari abu ahmadi mengemukakan bahwa memang daya 

ingat seseorang itu salah satunya dipengaruhi oleh usia. Dari uraian 

ini maka dapat disimpulkan bahwa bertambahnya usia seseorang 

dapat dipengaruhi pada pertambahan pemahaman yang 

diperolehnya. Akan tetapi pada usia-usia tertentu atau menjelang 

usia lanjut kemampuan penerimaan atau mengingat suatu 

pemahaman akan berkurang.  

2) Pengalaman  

Pengalaman merupakan sumber pemahaman, atau 

pengalaman itu suatu cara untuk memperoleh kebenaran. Oleh 

                                                             
14

 Otoritas Jasa Keuangan, “Literasi Keuangan”, dalam www.ojk.go.id diunduh pada 21 

maret 2022 
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sebab itu pengalaman pribadi pun dapat digunakan sebagai upaya 

untuk memperoleh pemahaman. 

3) Intelejensia  

Intelejensia merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi hasil dari proses belajar. Intelejensia bagi seseorang 

merupakan salah satu modal untuk berfikir dan mengolah berbagai 

informasi secara terarah sehingga ia mampu menguasai 

lingkungan.  

b. Factor Eksternal  

1) Pendidikan  

Menurut Wied Hary menyebutkan bahwa tingkat 

pendidikan menentukan mudah tidaknya seseorang menyerap 

dan memahami pemahaman yang mereka peroleh, pada 

umumnya semakin tinggi pendidikan seseorang maka semakin 

baik juga pemahamannya. 

2) Pekerjaan  

Memang secara tidak langsung pekerjaan turut andil dalam 

mempengaruhi tingkat pemahaman seseorang, hal ini 

dikarnakan pekerjaan berhubungan erat dengan faktor interaksi 

sosial dan kebudayaan. 

3) Sosial Budaya dan Ekonomi  

Menurut Lukman sosial budaya mempunyai pengaruh pada 

pemahaman seseorang. Status ekonomi seseorang juga akan 
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menentukan persediaan suatu fasilitas yang diperlukan untuk 

kegiatan tertentu, sehingga akan mempengaruhi pemahaman 

seseorang. 

4. Klasifikasi dan Tingkat Literasi  

Menurut Otoritas Jasa Keuangan  (OJK), bahwa tingkat literasi 

keuangan penduduk  Indonesia dibagi menjadi empat bagian, yakni: 

a. Well Literate, yakni memiliki pengetahuan keyakinan tentang 

Lembaga jasa keuangan serta produk jasa keuangan, termasuk 

fitur, manfaat dan resiko, hak dan kewajiban terkait produk 

dan jasa keuangan, serta memiliki keterampilan dalam 

menggunakan produk dan jasa keuangan.  

b. Sufficient literate, memiliki pengetahuan dan keyakinan 

tentang Lembaga jasa keungan serta produk dan jasa 

keuangan, termasuk fitur, manfaat dan risiko, hak dan 

kewajiban terkait produk dan jasa keuangan.  

c. Les Literate, hanya memiliki pengetahuan tentang Lembaga 

jasa keungan, produk dan jasa keuangan.  

d. Not Literate, tidak memiliki pengetahuan dan keyakinan 

terhadap Lembaga jasa keuangan serta produk dan jasa 

keuangan, serta tidak memiliki keterampilan dalam 

mengunakan produk dan jasa keuangan. 
15

 

                                                             
15

  Direktorat Penelitian Kebijakan dan Pengaturan EPK  Departemen Literasi dan Inklusi 

Keuangan  Bidang Edukasi dan Perlindungan Konsumen, “Rancangan Peraturan Otoritas Jasa 

Keuangan tentang Peningkatan Literasi dan Inklusi Keuangan di Sektor Jasa  Keuangan untuk 

Konsumen dan/atau Masyarakat,” OJK, 2016. 
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5. Indikator Literasi 

  Dalam Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNKLI) 

terdapat 5 indikator yang menjadi tolak ukur tingkat literasi, yaitu: 

Pengetahuan, Keterampilan, Keyakinan terhadap Lembaga jasa keungan 

Sikap dan Prilaku keuangan untuk menilai upaya peningkatan kualitas 

pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan individu. 
16

 

Menurut Oseifuah, terdapat beberapa elemen kunci dari 

kemampuan dan pengetahuan literasi keuangan yang biasanya disebutkan 

dalam literatur, yaitu:  

a. Pengetahuan matematis dan pengetahuan standar seperti angka 

dasar dan kemampuan dalam memahami, aplikasi pada masyarakat 

penegtahuan matematis dan pengetahaun standar angka adalah 

perihal bagaimana masyarakat dapat mengetahui perihal 

perhitungan, pengurangan, pembagian dan perkalian angka.   

b. Pemahaman keuangan mengenai sifat dasar dan bentuk uang, 

bagaimana uang digunakan dan konsekuensi dari keputusan 

konsumsi, masyarakat mengetahui nominalm bentuk dan warna 

dari uang pecahan kertas maupun logam.  

c. Kompetensi keuangan seperti memahami ciri-ciri utama dari 

layanan dasar keuangan, sikap dalam menggunakan uang dan 

tabungan, memahami pencatatan keuangan dan menyadari 

pentingnya membaca dan memeliharanya.  

                                                             
16
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d. Sadar akan risiko-risiko yang berhubungan dengan produk 

keuangan, dan memahami hubungan antara risiko dan pendapatan.  

e. Tanggung jawab keuangan, yaitu kemampuan untuk membuat 

keputusan yang tepat mengenai isu-isu keuangan, mengetahui hak 

dan tanggung jawab konsumen, kemampuan, dan kepercayaan 

untuk mencari bantuan ketika sesuatu berjalan tidak semestinya.
17

 

C. Minat Nasabah 

1. Minat 

a. Pengertian Minat 

Minat merupakan sebuah bentuk dari perhatian, kesukaan,  

kebahagiaan serta ketertarikan pada sesuatu. Minat dapat dicapai 

dengan cara mengarahkan potensi ke arah yang diinginkan. Minat juga       

berarti sebuah keinginan pada diri seseorang dalam melakukan sebuah 

kemauan. Minat berbeda dengan kebahagiaan atau kesenangan 

sementara, tetapi sebuah motivasi berupa tindakan dan ketetapan. 

Minat menjadi sebuah sumber motivasi yang sangat penting pada diri 

seseorang. Minat mampu mendorong seseorang dalam melakukan 

sebuah kemauan. Minat adalah suatu proses yang memperhatikan diri 

sebagai acuan dalam melakukan sebuah sesuatu yang diminatinya 

dengan penuh perasaan  yang senang dan memiliki rasa puas. Hal ini 

juga sesuai dengan persepsi manfaat produk dan promosi terhadap 

minat menjadi nasabah Bank. Nasabah atau konsumen berminat 
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melakukan transaksi di Bank tersebut sesuai dengan kebutuhan 

nasabah berdasarkan persepsi masing-masing. 

Minat adalah kecenderungan seseorang untuk memilih 

melakukan suatu kegiatan tertentu diantara sejumlah kegiatan lain 

yang berbeda. Minat juga merupakan kecenderungan afektif seseorang 

untuk membuat pilihan aktivitas, kondisi-kondisi individual dapat 

merubah minat seseorang. Sehingga dapat dikatakan minat itu tidak 

stabil sifatnya. Sesuai dengan pengertian di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa minat adalah fungsi kejiwaan atau sambutan yang 

sadar untuk tertarik terhadap suatu objek baik berupa benda atau yang 

lain. Selain itu minat dapat timbul karena ada gaya tarik dari luar dan 

juga datang dari hati sanubari.  

Minat adalah kemampuan alamiah yang diperoleh dari dari diri 

manusia yang dimana bersifat umum dan bersifat khusus. Firman 

Allah SWT. Dalam Surat Al-Isra’ 84: 

ى 
ٰ
 عَل

ُ
عْمَل  يَّ

ٌّ
ل
ُ
 ك

ْ
ا قُل

ً
هْدٰى سَبِيْل

َ
مُ بِمَنْ هُوَ ا

َ
عْل
َ
مْ ا

ُ
تِه ٖۗ فَرَبُّك

َ
 ٨٤ࣖ شَاكِل

Artinya: Katakanlah (Muhammad): “Tiap-tiap orang berbuat 

menurut keadaannya masing-masing. Maka Rabbmu lebih mengetahui 

siapa yang lebih benar jalannya”.(QS. Al-Isra: 84)  
18

 

 

Ayat tersebut mmenjelaskan bahwa tiap diri manusia memiliki 

potensi, dorongan dan bawaan sesuai dengan kecenderungngan dan 

keinginan hati nuraninya. 
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Minat yang besar terhadap suatu hal merupakan modal yang 

besar untuk mencapai tujuan yang diminati dalam hal ini berinvestasi 

terutama di sektor pasar modal.19 Minat masyarakat dalam hal ini 

diasumsikan sebagai minat menjadi nasabah. Minat manjadi nasabah 

dalam penelitian ini diartikan sebagai kecenderungan individu untuk 

bertindak sebelum memutuskan untuk menjadi nasabah pada Bank 

Syariah berdasarkan persepsi manfaat produk dan promosi pada 

Banktersebut. Minat terhadap sesuatu tersebut tidak dapat diketahui 

atau diukur secara langsung harus berdasarkan persepsi untuk 

mengungkap minat seseorang terhadap sesuatu. 

Secara pengertian minat adalah kecenderungan hati, kemauan 

dan keinginan yang teinggi terhadap sesuatu hal. Minat tumbuh dari 

diri seseorang karena tertarik dengan hal yang diinginkanya. Minat 

berfungsi dalam mengerakkan hati orang agar melakukan hal hal yang 

di inginkan, apalagi dalam hal memilih suatu hal yang bermanfaat 

terhadap kehidupannya. Minat juga dikenal dengan keputusan sesuatu 

tentang membela, melakukan sesuatu. Sebaliknya juga dengan arti 

kurangnya minat yaitu kecenderengungan tidak menginkan sesuatu 

tersebut.
20
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2. Proses terbentuknya minat 

Terdapat tiga proses terbentuknya suatu minat konsumen 

menjadi nasabah atau yang mendasari munculnya minat nasabah 

antara lain:  

a) Faktor internal, yaitu merupakan dorongan dari diri seseorang yang 

mampu menimbulkan minat terhadap sesuatu atau tindakan 

tertentu yang dapat untuk memenuhi kebutuhannya. 

b)  Faktor motivasi sosial, faktor ini merupakan sebuah tindakan agar 

dapat diterima oleh lingkungan sosial seseorang.  

c) Perasaan emosi, merupakan perasaan yang ditimbulkan oleh 

seseorang terhadap suatu objek yang ada dalam lingkungannya.21 

Proses timbulnya suatu minat juga berlaku di dalam dunia 

perbankan syariah. Sehingga sebelum nasabah melakukan sebuah 

pilihannya, maka yang pertama dilakukan nasabah yaitu proses 

pencarian atau pengenalan perbankan mana yang akan dipilih untuk 

melakukan suatu transaksi. Setelah itu nasabah akan mencari beberapa 

informasi mengenai perbankan tersebut yang sesuai dengan kebutuhan 

dan keinginan nasabah. Sehingga dari informasi yang telah di 

dapatkan maka selanjutnya nasabah akan mempertimbangkan 

Bankyang akan dipilih, sehingga akan menghasilkan sebuah tindakan 

serta keputusan yang akan dilakukan nasabah dalam memilih 

Bankuntuk melakukan sebuah transaksi berdasarkan persepsi.  
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 Doni Juni Priansa, Perilaku Konsumen (Bandung: Alfabeta, 2017), 164. 
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3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat 

Faktor-faktor yang mempengaruhi minat menurut Reber dalam 

muhibin syah antara lain :  

a.  Faktor Internal   

Faktor internal adalah sesuatu yang membuat berminat yang 

datangnya dari dalam diri seseorang. Faktor internal adalah 

pemusatan perhatian, keingintahuan, motivasi dan kebutuhan” 

b. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal adalah sesuatu yang membuat berminat yang 

datangnya dariluar diri, seperti keluarga, rekan, tersedia prasarana 

dan sarana atau fasilitas dankeadaan. Crow dan crow dalam 

yuwono menyebutkan ada tiga aspek minat pad adiri seseorang, 

yaitu:  

1) Dorongan dari dalam untuk memenuhi kebutuhan diri 

sebagai penggerak untuk melakukan sesuatu.  

2) Kebutuhan untuk berhubungan dengan lingkungan 

sosialnya yang akan menentukan posisi individu dalam 

lingkungan.  

3) Perasaan individu terhadap suatu pekerjaan yang 

dilakukanya. 
22
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4. Indikator   Minat  

Dari bukunya Abu Ahmadi “Psikologi Umum” yang digunakan 

sebagai acuan indikator dalam penelitian ini. Berikut ini penjelasan 

mengenai ketiga indikator yang dijadikan acuan terbentuknya minat 

nasabah, yaitu sebagai berikut:     

a. Kognisi (Gejala pengenalan) :  

Kegiatan atau proses memperoleh pengetahuan (termasuk 

kesadaran, perasaan) atau usaha mengenali sesuatu melalui pengalaman 

sendiri. Gejala pengenalan dalam garis besarnya dibagi menjadi dua yaitu 

indera dan yang melalui akal.  

b. Emosi (Gejala perasaan):  

Kecenderungan untuk memiliki perasaan yang khas bila 

berhadapan dengan objek tertentu dalam lingkunganya. Emosi dapat 

diartikan perasaan yang muncul akibat dari rangsangan dari dalam maupun 

dari luar. Makdsudnya suatu perasaan yang mendorongg individu untuk 

merespon atau bertingkah terhadap stimulus, baik yang berasal dari dalam 

mapun dari luar dirinya.  

c. Konasi ( Gejala kemauan)  

Merupakan salah satu fungsi hidup kejiwaan manusia, dapat 

diartikan sebagai aktifitas psikis yang mengandung usaha aktif dan 

berhubungan dengan pelaksanaan suatu tujuan. Tujuan adalah titik akhir 
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dari Gerakan yang menuju pada suatu arah. 
23

 . Menurut Abu Ahmadi 

pengertian dari konasi atau kemauan dapat disamakan  dengan kehendak 

atau hasrat. Kehendak itu merupakan suatu fungsi jiwa untuk dapat 

mencapai sesuatu. Kehendak ini dapat disebutkan kekuatan dari dalam, 

sedangkan dari luar itu sebagai gerak-gerik.  

 Dari beberapa indikator yang sudah di jelaskan di atas peneliti 

dapat mengambil keputusan bahwasanya minat itu didasari dari perasaan, 

emosi dan kecenderungan dari diri untuk melakukan dan meimilih. 

Sehingga dalam mengambil keputusan dan berkehendak perlu adanya 

minat yang kuat. 
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BA B III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research). 

Penelitian lapangan yaitu suatu penelitian yang dilakukan di lapangan atau 

di lokasi untuk menyelidiki gejala objektif yang terjadi di lokasi tersebut.
24

 

Adapun maksud dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui persepsi 

manfaat produk dan promosi terhadap minat menjadi nasabah di Bank 

Syariah. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Menurut Husein Umar 

deskriptif adalah menggambarkan sifat sesuatu yang berlangsung pada saat 

penelitian dilakukan dan memeriksa sebab dari gejala tertent u.
25

 

Sedangkan penelitian kualitatif adalah sebagai prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata atau lisan dari orang-orang 

dan perilaku yang dapat di amati.
26

 Berdasarkan uraian di atas deskriptif  

kualitatif adalah menggambarkan secara kualitatif fakta, data, atau objek 

material yang bukan berupa rangkaian angka, melainkan berupa ungkapan 

bahasa atau wacana melalui interpretasi yang tepat dan sistematis. Artinya 
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dalam penelitian ini peneliti berusaha untuk menguraikan hasil dari 

pengumpulan data berupa gambaran dan keterangan-keterangan mengenai 

persepsi manfaat produk dan promosi terhadap minat menjadi nasabah di 

Bank Syariah. 

 

B. Sumber Data 

Menurut Suharsimi Arikunto, yang dimaksud dengan sumber data 

dalam penelitiaan adalah subyek dari mana data diperoleh.
27

 Jadi, dalam 

penelitian ini, peneliti membutuhkan data primer dan data sekunder, hal ini 

dilakukan demi untuk mendapatkan sumber data yang mendukung. 

1. Sumber data primer 

Sumber data primer merupakan sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data.
28

 Dalam penelitian ini sumber 

data primer diperoleh dari masyarakat di Desa Purwodadi Kecamatan 

Belitang Mulya Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur. Sedangkan teknik 

pengambilan sampel yaitu menggunakan insidental sampling. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan suatu sumber yang diperoleh 

melalui data berupa dokumen maupun data yang menjadi suatu pelengkap 

dari data primer.
29

 Data sekunder dalam penelitian ini adalah berupa dari 

buku-buku, jurnal terkait persepsi manfaat produk dan promosi terhadap  
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minat menjadi nasabah pada Bank Syariah, serta hasil laporan dari 

penelitian, diantaranya: Akhmad Mujahidin, Hukum Perbankan Syariah 

(Depok: Raja Grafindo, 2016). Nofinawati, “Akad dan Produk Perbankan 

Syariah,” Fitrah 8, no. 2 (2014). Suharyat, “Hubungan Antara Sikap, 

Minat Dan Perilaku Manusia,” 2009. Lilis Yuliati, “Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Minat Masyarakat Berinvestasi  Sukuk,” Walisongo  jurnal 

penelitian sosial keagamaan 19, no. 1 (2011): 110. Ascarya, Akad & 

Produk Bank Syariah (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015), 30. 

Djoko Muljono, Perbankan dan Lembaga Keuangan Syariah (Yogyakarta: 

ANDI, 2015), 2. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian lapangan peneliti menggunakan beberapa teknik 

pengumpulan data. Antara lain: 

1. Wawancara (Interview) 

Wawancara adalah salah satu kaedah mengumpulkan data yang 

paling biasa digunakan dalam penelitian social. Wawancara digunakan 

untuk mendapatkan informasi yang berhubungan dengan fakta, 

kepercayaan, perasaan, keinginan, dan memenuhi tujuan penelitian.
30

 

Jenis wawancara yang dilakukan pada penelitian ini yaitu 

menggunakan wawancara terstruktur. Wawancara terstruktur digunakan 

sebagai pedoman wawancara dalam mendapatkan data penelitian. 

instrument penelitian tersebut berisi daftar pertanyaan tertulis disertai 
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alternative jawaban.
31

 Artinya dalam melakukan wawancara, pengumpul 

data telah menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan 

tertulis yang alternatif dan jawabannya pun telah disiapkan. Dan setiap 

responden diberi pertanyaan yang sama dan pengumpul data mencatatnya. 

Teknik wawancara yang digunakan oleh peneliti adalah Snowball 

Sampling Karena memperhatikan pertimbangan tertentu yang 

kemungkinan akan dihadapi pada penelitian. Snowball Sampling yaitu 

Teknik pengambilan sumber data yang pada awalnya jumlahnya sedikit 

kemudian menjadi membesar, hal ini dikarenakan sumber data yang 

sedikit tersebut belum mampu memberikan data yang memuaskan, maka 

mencari informan lain yang digunakan sebagai sumber data.
32

 

Pada Teknik ini peneliti gunakan untuk memperoleh informasi dan 

bertanya langsung kepada informan, yaitu Kepala Desa Purwodadi, petani 

dan pengusaha/pemilik toko yang ada di desa Purwodadi Kecamatan 

Belitang Mulya Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur.  

2. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu baik 

berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.
33

 

Dalam penelitian ini teknik dokumentasi bertujuan untuk mencari, 

mengumpulkan, dan melengkapi data serta informasi yang berhubungan 

dengan masalah penelitian. Hasil dokumentasi berupa foto dan informasi 
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yang ada pada masyarakat di Desa Purwodadi. Data yang didapatkan 

tersebut untuk memperkuat apa yang di dapat dilapangan pada saat 

wawancara. 

D. Teknik Analisis Data 

Setelah mengumpulkan data yang dibutuhkan langkah selanjutnya 

yang dilakukan adalah mengolah data-data yang ada. Analisis data adalah 

upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, menemukan pola, 

memilah-milahnya menjadi satuan yang dapa t dikelola, menemukan apa yang 

penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat diceritakan 

kepada orang lain.
34

  

Data yang diperoleh dari wawancara dan dokumentasi dari masyarakat 

di desa Purwodadi akan diolah menggunakan teknik deskriptif kualitatif. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif karena penelitian ini bertujuan 

untuk menjabarkan keterangan dengan mengacu pada berbagai teori dengan 

pokok masalah. Untuk menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian, 

analisis yang digunakan oleh peneliti yaitu dengan cara berfikir induktif 

(menarik kesimpulan berdasarkan fakta-fakta yang telah didapatkan atau 

mendapatkan hasil observasi data), sehingga peneliti mengetahui persepsi 

Literasi dan minat Masyarakat Desa Purwodadi menjadi nasabah di Bank 

Syariah (Studi pada Masyarakat di Desa Purwodadi Kecamatan Belitang 

Mulya Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur). 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Tentang Desa  

1. Profil Desa Purwodadi  

a. Sejarah Desa Purwodadi  

Dahulunya Desa Purwodadi ialah salah satu desa yang berada 

di Kecamatan Belitang II Kabupaten Ogan Komering Ulu dan 

berpindah Kabupaten menjadi Ogan Komering Ulu Timur pada 

tahun 2003 karena adanya pemekaran wilayah kabupaten , kemudian 

pada tahun 2007 Desa Purwodadi pindah  masuk dalam Kecamatan 

Belitang Mulya karena adanya pemekaran Kecamatan yaitu 

kecamatan Belitang II, Desa Purwodadi sendiri juga mengalami 

pemekaran wilayah ditingkat Rw yaitu pada tahun 2019 yakni  yang 

sebelumnya hanya ada 5 RW  dibuat menjadi 6 RW.  

b. Keadaan Masyarakat Desa Purwodadi  

 Masyarakat desa Purwodadi tergolong masyarakat yang 

pandai menyikapi hal baik hal positif maupun hal negative. Aktif 

dalam kegiatan bergotong royong, jika dilihat atau dibandingkan 

dengan desa lainya. Karakter masyarakat yang masih dibilang 

kompak dengan lingkungan sekitar seperti dalam penentuan 

sesuatu selalu Bersama-sama bergotong royong.  

  



29 

 

 
 

 Untuk perekonomian masyarakat desa Purwodadi dapat 

dikatakan bervariasi, ada yang menegah keatas dan yang masih 

banyak menengah kebawah tapi tidak terlalu bawah dalam istilah 

tidak ada masyarakat yang sehari-hari tidak makan. Pekerjaan 

masyarakat desa Purwodadi membidangi pertanian sawah, irigasi 

yang merupakan sektor utama, desa Purwodadi juga memiliki 

potensi perkebunan karet, sawit, dan juga peternakan mandiri. 

Masyarakat banyak yang berdagang dan pengusaha di bidang 

pertanian, kebutuhan pokok dan alat-alat bangunan. Masyarakat 

desa Purwodadi juga ada yang pegangguran, penganguran ini 

bukan berarti masyarakat yang malas akan tetapi karna mungkin 

masih belum belum mendapatkkan pekerjaan yang sesuai dengan 

keinginan.  

 Jika dilihat dari segi Pendidikan masyarakat dapat 

dikatakan sudah mimiliki pengetahuan dalam bidang Pendidikan 

dan keilmuan yang tentunya dapat mendokrak kemajuan di bidang 

keilmuan maupun perekonomian. Walaupun masih ada beberapa 

masyarakat yang putus sekolah karena faktor ekonomi maupun 

faktor sosial lainya.
35
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c. Keaadaan Geografis Desa Purwodadi  

Desa Purwodadi kecamatan Belitang Mulya terletak di 

wilayah dataran rendah dan dilalui saluran irigasi buatan yanv 

terbagi dalam beberapa bendungan oleh penduduk bendungan 

tersebut diberi nama bendungan Komering (BK). Sebutan yang 

kemudian juga digunakan juga untuk memberi nama -nama daerah 

tersebut. Desa purwodadi terletak pada BK 17, jarak antar BK 2,5 

KM. Jumlah penduduk di Desa Purwodadi sabanyak 1735 jiwa.  

Desa Purwodadi telah dilengkapi sarana public seperti 

pasar, Perbankan ( BRI dan Koperasi Simpan Pinjam), Puskesmas, 

Sekolah-sekolah standar Nasioanal (SSN)  yang memawadai, 

seperti SD negeri, SMP negeri, Kawasan ini juga dilalui bus antar 

kota, provinsi karena jalur atau jalan adalah jalan alternatif lintas 

provinsi.   

B. Literasi dan minat masyarakat menjadi nasabah Bank Syariah  

 Literasi masyarakat adalah pengetahuan dari salah satu elemen yang 

dapat mempengaruhi berbagai hal dalam satu kelompok sosial yang besar 

dalam berbagai wilayah dan subjek yang sama kepada otoritas dan budaya 

yang sama. Informan pada penelitia ini memiliki 7 informan yang dimana 

informan tersebut memiliki latar belakang bukan nasabah bank Syariah, 

namun informan memiliki tabungan bank konvensional. Irnforman memiliki 

Pendidikan yang berfarian yaitu dari tangka SD-SMA, pekerjaan informan 

sebagai Kepala Desa, Pedagang, Petani dan Peternak.   
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Tabel 4.1 Data Bank di Kecamatan Belitang dan sekitarnya  

No Bank Konvensional/BPR Bank Syariah/ BPRS 

1.  Bank Rakyat Indonesia (BRI) Bank Syariah Indonesia(BSI) 

2.  Bank Mandiri   

3.  Bank Negara Indonesia (BNI)  

4.  Bank Sumsel Babel  

5.   Koperasi Simpan Pinjam Rezeki Belitang  

 Sumber: Badan Pusat Statistik Ogan Komering Ulu Timur 2023
36

 

 Bedasarkan table 4.1 Kecamatan Belitang telah dilengkapi sarana 

publik perbankan (BRI, BNI, Bank Mandiri, Bank Sumsel Babel, BSI dan 

Koperasi Simpan Pinjam). Untuk jarak fasilitas perbankan Syariah desa 

purwodadi Kecamatan Belitang Mulya dengan Kecamatan Belitang 17 

Kilometer (KM) yang tepatnya Kecamatan Belitang berada di BK 10.  

 Berdasarkan wawancara dengan bapak kepala desa Purwodadi bapak 

Heri Suseno, saat ini keadaan desa Purwodadi dalam keadaan berkembang, 

dan masayarakat melaksanakan kegiatan sehari-hari sebagai petani, perternak, 

dan pedagang, di desa Purwodadi memiliki Lembaga Keuangan berbentuk 

Koperasi Simpan Pinjam (KSP) dan Bank Rakyat Indonesia (BRI). Tutur 

beliau dua Lembaga keuangan tersebut beroperasi pada tahun 2013 untuk 

KSP dan Bank BRI pada tahun 2008. 
37

 

 Hasil wawancara dengan masyarakat desa Purwodadi yaitu Bapak 

Asep, Bapak Tholib, dan Bapak Setiadi, beliau menuturkan, bahwa mereka 
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belum pernah tahu apa itu Bank Syariah dan masih awam. Karena mereka 

belum sepenuhnya paham terkait dengan Lembaga Keuangan dan Lembaga 

Keuangan Syariah, karena kebutuhan dan pekerjaan beliau sebagai petani 

hanya di habiskan untuk kebutuhan sehari-hari dan waktu mereka hanya 

bekerja di ladang dan sawah sehingga informasi dan pengetahuan mereka 

terkait lemabaga keuangan dan lemabaga keuangan Syariah masih sangat 

kurang. Namun mereka sudah tahu jika didesa Purwodadi ini sudah ada Bank 

BRI dan KSP.
38

 

 Dari hasil wawancara dengan Bapak Asep, Bapak Tholib, dan Bapak 

Setiadi dimana mereka memiliki tingkat literasi hanya mengetahui dan tingkat 

minat hanya memiliki gejala pada indicator literasi dan indicator minat hasil 

wawancara dengan informan mereka masuk kedalam kategori Les Literate, 

hanya memiliki pengetahuan tentang Lembaga jasa keungan , produk dan jasa 

keuangan dimana masayrakat dari hasil observasi dilapangan masayrakat 

memiliki pengetahun perbankan konvesional dan pada perbankan bank 

syraiah masyrakat masuk ke dalam kategori Not Literate,  tidak memiliki 

pengetahuan dan keyakinan terhadap Lembaga jasa keuangan serta produk 

dan jasa keuangan, serta tidak memiliki keterampilan dalam mengunakan 

produk dan jasa keuangan. Jawaban masayrakat pada pertayaan apakah bapak 

mengetahui perbankan syraiah masayrakat menjawab mereka hanya tahu 

Namanya jika di tanya lebih dalam terkait bank Syariah masyrakat menjawab 

tidak tahu dengan alasan di desa mereka tidak ada bank syriah dan untuk 
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mencari tahu atau mendapatkan informasi bank syraiah masyarakat perlu 

pergi ke kecamatan Belitang mulya yang jarak tempuh sejauh 17 KM. Pada 

minat masyarakat memiliki tingkatan gejala pengenalan Kegiatan atau proses 

memperoleh pengetahuan (termasuk kesadaran, perasaan) atau usaha 

mengenali sesuatu melalui pengalaman sendiri. Gejala pengenalan dalam 

garis besarnya dibagi menjadi dua yaitu indera dan yang melalui akal. 

Dimana masyrakat masih meraba atau memiliki ketertarikan mengenali bank 

Syariah.  

 Hasil wawancara dengan Bapak Ali, Ibu Sumiati, dan Bapak Yanto 

mereka merupakan pengusaha di desa Purwodadi, Bapak Ali adalah 

pengusaha  peternakan sapi, Ibu Sumiati adalah pedagang ayam potong atau 

ayam boiler, dan Bapak Yanto adalah pedagang sayuran, mereka pernah 

menggunakan Lembaga Keuangan dalam hal ini Koperasi maupun BankBRI 

dan serta produk-produknya, tutur mereka, untuk pengetahuan mereka terkait 

Bank Syariah atau Lembaga Keuangan Syariah mereka hanya tahu bahwa 

kedua Lembaga tersebut sama-sama sebagai tempat menabung dan 

meminjam akan tetapi bedanya yang mereka tahu ialah kalau Lembaga 

Keuangan Syariah atas prinsip syariah yaitu tidak ada bunga dan kalau 

Lembaga Kuangan yang lain ada bunga nya, mereka mengetahui LKS dan 

LK dari teman-teman luar desa yang sama-sama pengusaha, mereka di 

kenalkan dan diberi arahan untuk menabung dan menggunakan jasa LK dan 

LKS. Menurut mereka ketertarikan terhadap Bank Syariah sudah muncul 

seiring berjalannya waktu mereka mendapatkan informasi dari teman-teman. 



34 

 

 
 

Apalagi di desa Purwodadi belum ada Bank Syariah. 
39

 Pada hasil wawancara 

dengan informan yang memiliki latar belakang pedagang dan menjadi 

nasabah Bank Konvensioanal mereka masuk ke kategori Les Literate, hanya 

memiliki pengetahuan tentang Lembaga jasa keungan, produk dan jasa 

keuangan. Pada hasil wawancara dan oberservasi pada masyarakat yang 

memiliki pekerjaan sebagai pedagang dapat dikatehui mereka medapatkan 

pengetahuan dan menambah tingkat literasi mereka sehinga mereka 

melakukan transaksi di bank konvensioanal guna menyimpan dana. Pada 

pengetahuan pada perbankan Syariah masayarakat yang memiliki pekerjaan 

pedagang mereka masuk kekategori  

  Berdasarkan wawancara di atas dapat diketahui bahwasanya dari 7 

masyarakat yang peneliti wawancarai memiliki tanggapan berbeda-beda 

tentang Bank Syariah. Dimana masyarakat yang memiliki pekerjaan petani 

mereka tidak memiliki pengetahuan yang kuat tentang perbankan Syariah, 

dikarenakan tutur masyarakat yang bekerja sebagai petani mereka untuk 

mendapatkan informasi tentang perbankan Syariah itu sangat minim karena 

pengalaman, Pendidikan, lingkungan dan akses yang mereka miliki sangat 

minim. Jika mereka mempunyai penghasilan sudah habis untuk kehidupan 

sehari-hari, mebayar anak sekolah dan menabung dirumah.  

 Pada masyarakat yang memiliki pekerjaan sebagai pengusaha ternak 

mereka memiliki pengetahuan sekedar tahu dari teman-teman namun mereka 

jika di tanyakan langsung tentang apa itu perbankan syraiah mereka hanya 
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tahu tempat menabung yang tidak ada unsur ribanya. Dapat diketahui mereka 

mendapatkan informasi dari lingkungan mereka yang dimana masyarakat 

saling bertukar informasi yang berkaitan dengan pekerjaan maupun informasi 

umum. Masyarakat yang berlatar belakang pengusaha ternak mereka 

memberikan respon positif saat diwawancarai mereka memberikan jawaban 

bahwasanya mereka memiliki ketertarikan atau minat menjadai nasabah Bank 

Syariah apabila Bank Syariah mendirikan atau masuk ke desa Purwodadi, 

mereka tertarik karena ajakan, teman, mendapat informasi dari teman dan 

dasar keinginan dari pengalaman saat mereka bertukar informasi.  

 Berbeda dengan pedagang yang sehari-hari melaksansakan kegiatan di 

pasar dan beretemu orang yang dari dalam atau maupun luar desa sehingga 

informasi yang mereka dapatkan lebih banyak. Hasil wawancara dengan para 

pedagang tutur masyarakat bahwa mereka tahu dan paham makna perbankan 

syraih namun belum mengunnakan fasilitas dan menjadi nasabah Bank 

Syariah. Karena masyarakat belum memahami bagaiamana system dan 

tatacara menjadai nasabah Bank Syariah. Sehingga pengetahuan mereka dapat 

dikatakan tahu namun pada minat masih sekedar ingin menjadi nasabah.  

 Tidak semua mengetahui tentang Bank Syariah itu sendiri namun ada 

beberapa yang hanya sekedar tahu nama Bank Syariah sehingga dalam 

menentukan atau memilih untuk bergabung atau munculnya minat masih 

ragu. Keterbatasan akses, lokasi dan fasilatas penunjang untuk memberikan 

informasi dan pelayanan kepada masyarakat desa Purwodadi terkait 

perbankan syraiah. Selain itu dapat di ketahui bahwa pengaruh dari 
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Pendidikan, informasi, dan pekerjaan adalah indikator yang mempengaruhi 

literasi dan lingkungan, Usia, sosial budaya dan ekonomi pengalaman dan 

intelenjensia adalah indikator   yang mempenagruhi minat.   

 Dari hasil wawancara diatas maka dapat peneliti analisis bahwa ada 

beberapa indikator yang mempengaruhi literasi dan minat masyarakat 

menjadi nasabah Bank Syariah penjelasanya pada tabel dibawah ini:  

Tabel 4.2 

Literasi Masyarakat Purwodadi Menjadi Nasabah Bank Syariah   

 

No  Indikator literasi  Data Hasil Observasi 

1.  Pengetahuan matematis dan 

pengetahuan standar 

Dalam pengetahuan matematis dan 

pengetahuan standar yaitu meliputi 

bagaiamana masyarakat mempunyai 

pengalaman dalam menghitung dan 

tentang standar kemampuan dalam 

memahami suatu sistem dan 

matematis. Kaitanya dengan peneliti 

mendapatkan hasil dimana masyrakat 

memiliki pengetahuan matematis dan 

pengetahuan standar Keuangan. 

Masyarakat desa Purwodadi memiliki 

kemampua tersebut karena masyarakat 

berpendidikan yang dimana lulusan 

SD, SMP, SMA/SMK bahkan 
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perguruan tinggi. 

 Pemahaman keuangan  Dalam indikator ini menjelaskan 

dimana sifat dasar dan bentuk uang, 

bagaimana uang digunakan dan 

konsekuensinya dari keputusan 

kosumsi. Kaiatanya dengan penelitian 

ini peneliti mendapatkan hasil 

observasi dimana masyarakat 

memiliki sifat dasar, mengetahui 

bentuk uang begitupun dalam 

pengambilan keputusan masyarakat 

memiliki kemapuan mengenai 

pengunaaan kebutuhan komsumsi. 

 Kompetensi Keuangan  Dalam indikator ini menjelaskan 

tentang memahami ciri-ciri utama dari 

layanan dasar keuangan, sikap dalam 

mengunakan uang dan tabungan, 

memahami pencatatan keuangan dan 

menyadari pentingnya membaca dan 

memeliharanya. Kaitanya dengan 

penelitian ini peneliti mendapatkan 

hasil observasi dimana masyarakat di 

desa Purwodadi beberapa masyarakat 
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tidak mengunakan layanan keunagan, 

sikap dalam mengunakan uang masih 

tahap mengetahui, melakukan 

menabung dirumah dan dalam 

pencatatan keuangan masyarakat 

masih awam.   

4.  Sadar akan risiko-risiko Indikator ini menjelaskan yang 

berhubungan dengan produk keuangan 

dan memahami hubungan antara 

resiko dan pendapatan. Dalam 

penelitian ini hasil observasi 

bahwasanya masyarakat sadar akan 

risiko-risiko yang berhubungan 

dengan keuangan dan memahami 

hubungan anatara risiko dan 

pendapatan. 

5.  Tanggung jawab keuangan  yaitu kemampuan untuk membuat 

keputusan yang tepat mengenai isu-isu 

keuangan, mengetahui hak dan 

tanggung jawab konsumen, 

kemampuan, dan kepercayaan untuk 

mencari bantuan ketika sesuatu 

berjalan tidak semestinya. Pada hasil 
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observasi masyarakat memiliki tingkat 

tanggung jawab keuangan dan dalam 

pengambilan keputusan tentang isu-isu 

keuangan masyarakat memiliki 

ketanggapan.  

 

Tabel 4.2 

Minat Masyarakat Purwodadi Menjadi Nasabah Bank Syariah  

 

No  Indikator minat yang 

mempengaruhi 

Penjelasan  

1.  Kognisi (gejala 

pengenalan)  

Dalam indikator ini menjelaskan 

kegiatan atau proses memperoleh 

pengetahuan (termasuk kesadaran, 

perasaan) atau usaha mengenali sesuatu 

melalui pengalaman sendiri. Gejala 

pengenalan dalam garis besarnya dibagi 

menjadi dua yaitu indera dan yang 

melalui akal. Kaitanya denagan 

penelitian ini diamana Kognisi (Gejala 

pengenalan) pada masyarakat bervariasi 

dimana masayrarakat memiliki lingkup 

kepribadian, pengetahuan, lingkungan 

dan pekerjaan yang mengakibatkan 

gejala yang timbul berbeda-beda pada 
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masyarakat desa Purwodadi.  

2.  Emosi (gejala perasaan)  Kecendurungan untuk memiliki 

perasaan yang khas bila berhadapan 

dengan objek tertentu dalam 

lingkunganya. Emosi dapat diartikan 

perasaan yang muncul akibat dari 

rangsangan dari dalam maupun dari 

luar. Makdsudnya suatu perasaan yang 

mendorongg individu untuk merespon 

atau bertingkah terhadap stimulus, baik 

yang berasal dari dalam mapun dari luar 

dirinya. Dalam kaitanya dengan 

penelitian ini dimana narasumber 

masyarakat mimiliki varientas 

pengalaman, pekerjaan dan usia dalam 

mengkontrol emosi yang didapat 

masyarkat desa Purwodadi dapat 

menerima ransangan dari dalam 

maupun luar dalam pengambilan 

keputusan.  

 

3.  Konasi (gejala Kemauan)  merupakan salah satu fungsi hidup 

kejiwaan manusia, dapat diartikan 
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sebagai aktifitas psikis yang 

mengandung usaha aktif dan 

berhubungan dengan pelaksanaan suatu 

tujuan. Tujuan adalah titik akhir dari 

Gerakan yang menuju pada suatu arah. 

Dalam kaitanya dengan penelitian ini 

peneliti mendapatkan hasil observasi 

dimana masyarkat memiliki pekerjaan 

yang bervariasi, pendapatan yang 

bervaiasi sehingga gejala kemauan 

masyarakat masih belum muncul atau 

masih dalam takaran cukup.  

 

 Dari tabel 4.2 dan hasil observasi lapangan dijelaskan bahwa 

masyarakat yang memiliki latar belakang menjadi nasabah bank konvesional 

dan nasabah koperasi simpan pinjam sedangkan untuk nsabah bank Syariah 

tidak ada. Pada indikator literasi meliputi Pengetahuan matematis dan 

pengetahuan standar untuk kepala desa memiliki pengetahuan matematis 

karena latar belakang menjadi kepala desa harus berpendidikan minimal 

SMA/SMK sederajat sehingga kepala desa purwodadi dapat dikatakan 

memiliki kemapuan dalam bidang tersebut, pada petani memimiliki 

pengetahuan standar karena latar belakang tingkat Pendidikan beragam dari 

mulai lulusan Sekolah Dasar sampai Sekolah Mengah Atas, serta pedagang 

maupun peternak memiliki kemampuan pengetahuan matematis dan 
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pengetahuan standar karena berlatatar belakang Pendidikan yang mumpuni 

yaitu SD, SMP, SMA sampai Perguruan Tinggi.  

 Pemahaman Keuangan dari hasil observasi masyarakat memiliki 

pemahaman yang mumpuni terkait sifat dasar dan bentuk uang maupun 

terkait penggunaan uang dalam munjang kebutuhan konsumsi sehari hari.  

Masyarakat memiliki kemapuan mengenai pengunaaan kebutuhan komsumsi 

dalam mengenali pendapatan dan mengelola keputusan kosumsi.  

  Kopetensi Keuangan dari hasil observasi untuk petani terkait 

keuangan dan pengelolaan uang petani memahami layanan dasar keuangan, 

sikap dalam mengunakan uang dan tabungan, memahami pencatatan 

keuangan dan menyadari keuangan akan tetapi   petani lebih memilih dikelola 

secara mandiri, lain halnya dengan pedagang maupun kepala desa mereka 

memilih pengelolaan keuangan menggunkan bank konvensioanal karena 

secara mobiltas keuangan bank lebih efisien dan terjamin untuk menujang 

ekonomi. 

 Sadar akan risiko-risiko, dari hasil observasi masyakat yang berprofesi 

sebagai petani dalam peneglolaan keuangan secara mandiri mereka 

beranggapan resiko-resiko yang terjadi dapat mereka kendalikan sendiri 

apabila keuangan di kelola mandiri, namun sebenarnya apabila terjadi sesuatu 

yang berjalan tidak semestinya petani tidak mendapatkan jaminan maupun 

keamanan keuangan. Berbeda halnya dengan pedagang maupun kepala desa 

yang sadar akan resiko-resiko yang berhubungan dengan keuangan mereka 
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memilih mengunakan Lembaga keuangan untuk menjamin keamanan apabila 

terjadi hal yang berjalan tidak semestinya.   

  Tanggung jawab keuangan, dari hasil observasi masyarakat petani, 

pedagang dan kepala mimiliki kemampuan rasa tanggung jawab dan 

kepercayaan untuk mencari bantuan ketika sesuatu berjalan tidak semestinya. 

Pada petani dalam mencari bantuan ketika sesuatu berjalan semestinya 

mereka lebih memilih mencari bantuan ke orang yang memiliki pengalaman 

terkait keuangan, sedangkan pedagang dan kepala desa mereka mengetahui 

hak dan tanggung jawab sehingga mereka lebih memilih Lembaga keuangan 

sebagai tempat untuk bertransaksi karena di Lembaga keuangan memiliki 

tanggung jawab dan memberi bantuan ketika sesuatu berjalan tidak 

semestinya.   

 Pada indikator minat Kognisi (gejala pengenalan), Emosi (gejala 

perasaan), Konasi (gejala Kemauan) mendapatkan hasil observasi sebgai 

berikut:  

  Kognisi (gejala pengenalan) pada hasil observasi masyarakat yang 

berprofesi sebagai petani kurang mendapat gejala pengenalan disebabkan 

oleh lingkungan petani yang dimana mereka menghabiskan waktu di lahan 

pertanian dan dirumah, kurangnya sosialisasi yang mereka dapat, edukasi 

terkait Lembaga keuanngan, dan kepribadian mereka yang lebih dominan 

bekerja yang menimbukan kurangnya minat. Berbeda dengan pedagang dan 

kepala desa gejala pengenalan mereka didapatkan lebih besar karena didasari 

lingkungan mereka bekerja yang dimana tempat orang-orang yang memiliki 
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pengalaman dan penegtahuan tetang lemabaga keuangan, Pendidikan yang 

cukup tinggi, kepribadian yang harus di asah karena pekerjaan yang 

mengakibatkan timbulnya minat kepada mereka lebih tinggi.  

 Emosi (gejala perasaan) pada hasil observasi masyarakat yang 

berprofesi sebagai petani memiliki perasaan yang khas dalam menerima atau 

mengenali hal baru pada halnya dalam pengelolaan keuangan petani di desa 

purwodadi baru mengenali bank dan bagaimana mengelola keuangan, pada 

gejala perasaan petani belum muncul untuk menjadi nasabah apalagi 

mengenai perbankan Syariah sebab utamanya adalah proses pengetahuan dan 

petani yang lebih memilih mengelola keuangan mandiri. Hasil observasi yang 

dilakukan terhadap pedagang dan kepala desa mereka memiliki gejala 

perasaan yang khas karena lingkungan dan pekerjaan mereka melibatkan 

Lembaga keuangan sehingga mereka menjadi nasabah bank walaupun yang 

dipakai adalah bank konvensional dan koperasi.  

 Konasi (gejala kemauan) dalam hasil observasi yang terjadi pada 

petani aktifitas mereka memiliki keterampilan usaha aktif dalam 

mengembangkan pendapatan dan pangan namun petani memiliki gejala 

kemauan yang mulai tumbuh dimana mereka jika dikaitkan dengan Lembaga 

keuangan pekerjaan dan aktifitas untuk menghasilkan pendapatan mereka 

mengelola keuangan mandiri. Pada hasil observasi kepada pedagang dan 

kepala desa gejala kemauan yang muncul sangat besar disebabkan oleh ruang 

lingkup usaha akti dan aktifitas dalam mengelola keuangan yang perlu adanya 

tujuan titik ahir, bila dikaitkan dengan Lembaga keuangan mereka 
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menjadikan Lembaga keuangan sebagai aktifitas dan Lembaga untuk 

menjamin pendapatan dan investasi keamanan sebagai tujuan akhir dimana 

pedagang dan kepala desa memiliki Gerakan yang mejamin usaha aktif.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

A. KESIMPULAN  

 Berdasarkan wawancara dan hasil observasi kepada masyarakat 

purwodadi yang berprofesi sebagai Kepala Desa, Pedagang dan Petani, 

dimana masyarakat yang berprofesi sebagai Kepala desa, pedagang dan 

petani dalam pengetahuan matematis dan pengetahuan standar memiliki 

kemampuan tersebut. Pemahaman keuangan masyarakat mumupuni terkait 

mengenali bentuk dan sifat uang dalam menunjang kebutuhan sehari-hari. 

Masyarakat dalam koptensi keuangan pedagang dan Kepala Desa lebih 

memahami karena yang menggunakan jasa perbakan sedangkan petani lebih 

memilih pengelolaan keuangan mandiri. Masyarakat mengetahui akan resiko-

resiko yang berkaitan dengan keuangan namun dalam menggukan jasa 

keuangan pedagang dan Kepala Desa yang mengunakan namun berbeda 

dengan petani mereka lebih meyimpan dan dikelola mandiri. Tanggung jawab 

keuangan yang berdedikasikan pada pengelolaan keuangan, penghasilan dan 

aktifitas usaha aktif Kepala Desa dan pedagang memiliki tujuan ahir yang 

jelas dalam memilih tempat dan penitipan keuangan namun petani mereka 

bertangung jawab secara mandiri dalam pendapatan, pengelolaan dan aktifitas 

usaha.     

  Gejala minat yang terjadi di masayrakat beragam yang dimana di 

mulai dari gejala pengenalan yang berprofresi sebgai petani memiliki gejala 

ringan yang sedangkan gejala pengenalan yang terjadi pada pedagang dan 
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Kepala Desa mereka memiliki gejala yang baik untuk menerima hal baru. 

Gelaja emosional hal yang dapat memberikan gejala ini adalah lingkungan, 

Pendidikan dan pekerjaan. 

 Dapat disimpulkan bahwasannya masayrakat  Tidak semua 

mengetahui tentang Bank Syariah itu sendiri namun ada beberapa yang hanya 

sekedar tahu nama Bank Syariah sehingga dalam menentukan atau memilih 

untuk bergabung atau munculnya minat masih ragu. Keterbatasan akses, 

lokasi dan fasilatas penunjang untuk memberikan informasi dan pelayanan 

kepada masyarakat desa Purwodadi terkait Perbankan Syariah. Selain itu 

dapat di ketahui bahwa dari Pendidikan, informasi, dan pekerjaan merupakan 

dasar untuk mendapatkan literasi dan timbulnya gejala-gejala minat untu 

menjadi nasabah di Bank Syariah .  

 

B. SARAN 

 Bedasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti menyampaikan saran-

saran untuk meningkatkan literasi dan minat di masyarakat bagi pihak Bank 

Syariah dan masyarakat dengan era sekarang:  

1. Membangun kantor Bank Syariah di desa Purwodadi guna 

memberikan akses kepada masayrakat dan memberikan edukasi 

tentang Bank Syariah sehingga muncul minat menjadi nasabah di Bank 

Syariah.  
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2. Melaksanakan sosialisasi literasi terkait perbankan Syariah di desa-

desa sehingga masyarakat menegtahui tentang perbankan Syariah 

sehingga muncul minat masyarakat menjadi nasabah Bank Syariah.  

3. Perlunya pemerintahan di tingkat desa berkolaborasi dengan Lembaga 

Keuangan Syariah guna meningkatkan literasi dan mencipta kan minat 

masyarakat menjadi nasabah Bank Syariah. 
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